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Agar anak semangat belajar tanpa dipaksa, orang tua bisa memberikan pilihan sederhana
dalam kegiatan belajar, menetapkan target kecil yang realistis, dan fokus memuji usaha bukan
hanya hasil.

Lingkungan belajar yang mendukung rasa ingin tahu, bukan tekanan untuk mengejar nilai
adalah kunci utama agar anak belajar karena mau, bukan karena terpaksa.

Belajar seharusnya menjadi proses yang menyenangkan, bukan sumber tekanan bagi anak.
Namun, tidak sedikit orang tua yang mengeluhkan anaknya tidak semangat belajar, bahkan
harus dipaksa agar mau belajar.

Dengan begitu, Mam harus memutar otak untuk mencari tahu mengapa anak malas belajar dan
bagaimana cara agar semangat belajar.

Mengapa Anak Kehilangan Motivasi
Belajar?

Jika Si Kecil terlihat enggan belajar, bukan berarti karena malas. Banyak faktor yang
menyebabkan anak kehilangan motivasi untuk belajar.

Dengan memahami penyebabnya, Mam dapat mencari cara agar semangat belajar dan
memberikan dukungan lebih tepat daripada sekadar memaksa anak untuk belajar.

Beberapa penyebab anak kehilangan motivasi belajar antara lain:
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1. Merasa lelah

Anak yang kelelahan setelah beraktivitas seharian atau tidak mendapatkan waktu tidur yang
cukup akan lebih sulit berkonsentrasi dan mudah kehilangan minat belajar. Pasalnya, belajar
juga membutuhkan energi.

2. Takut melakukan kesalahan

Sebagian anak enggan mencoba karena khawatir dimarahi atau dianggap gagal ketika
melakukan kesalahan. Rasa takut ini dapat menurunkan kepercayaan diri dan membuat anak
menghindari aktivitas belajar.

3. Tugas terlalu sulit

Jika tugas yang diberikan terlalu sulit, tidak sesuai kemampuan anak, atau tidak sesuai dengan
tahap perkembangan anak, maka anak dapat merasa frustasi dan akhirnya menyerah sebelum
mencoba.

4. etode belajar kurang sesuai

Setiap anak memiliki cara belajar yang berbeda. Ada yang lebih mudah memahami informasi
melalui gambar, cerita, musik, atau aktivitas langsung. Metode yang kurang sesuai dapat
membuat anak cepat bosan.

5. Terlalu banyak distraksi

Televisi, gawai, atau lingkungan belajar yang bising dapat mengalihkan perhatian anak
sehingga mereka sulit fokus pada kegiatan belajar.

Jika anak terlihat malas belajar, Mam perlu mencari tahu penyebab yang
mendasarinya.Berikan dukungan dan motivasi untuk meningkatkan semangat belajar Si Kecil!

Cara Memotivasi Anak Belajar

Mam, mungkin tidak mudah untuk mengatasi anak malas belajar. Melibatkan anak dalam
proses belajar dapat membantu meningkatkan motivasi belajarnya. Berikut beberapa cara agar
semangat belajar:

1. Berikan pilihan sederhana

Biarkan anak memilih buku yang ingin dibaca, menentukan urutan kegiatan belajar, atau
memilih permainan edukatif yang akan digunakan. Dengan begitu, anak merasa memiliki peran
dalam proses belajarnya sehingga tidak merasa dipaksa.



2. Tetapkan tujuan belajar yang kecil dan realistis

Ketika menetapkan tujuan dan target belajar, maka buatlah yang realistis dan sesuai
kemampuan anak. Misalnya, mengenal satu huruf baru, membaca satu cerita pendek, atau
menyelesaikan beberapa soal sederhana.

Target yang mudah dicapai dapat meningkatkan rasa percaya diri sekaligus membuat anak
lebih bersemangat untuk terus belajar.

3. Dorong rasa ingin tahu anak

Berikan kesempatan kepada anak untuk bertanya, mencoba hal baru, dan mencari jawaban
bersama.

Anak yang memiliki rasa ingin tahu (curiosity) tinggi cenderung memiliki tujuan belajar untuk
memahami dan menguasai materi, bukan hanya mengejar nilai atau menjadi yang terbaik.

Ketika anak belajar karena ingin tahu, mereka biasanya lebih menikmati proses belajar dan
tidak mudah menyerah saat menghadapi tantangan.

4. Fokus pada proses, bukan hanya hasil

Bantu anak menghargai setiap kemajuan yang dicapai, sekecil apa pun. Misalnya, pujilah usaha
anak saat berani mencoba menyelesaikan soal yang sulit atau tetap bersemangat meskipun
belum berhasil.

Dengan begitu, anak akan memahami bahwa belajar adalah proses untuk terus berkembang,
bukan sekadar memperoleh nilai yang tinggi.

Baca juga: Memahami Tahap Perkembangan Belajar untuk Anak 2 Tahun

Cara Agar Anak Rajin Belajar

Memiliki anak rajin belajar tentu sangat membahagiakan bagi setiap orang tua. Apalagi jika ia
berhasil menjadi yang terbaik dan berprestasi. Wah, pasti Mam & Pap akan sangat bangga.

Jika dulu orang tua lebih banyak menggantungkan keberhasilan akademis anak pada guru-guru
dan proses belajar di sekolah, kini Mam & Pap memiliki tantangan tersendiri karena anak
harus lebih aktif membantu aktivitas belajar dirumah.

Lalu bagaimana supaya anak rajin belajar dan berprestasi? Yuk, coba terapkan 4 hal berikut ini
setiap hari dalam proses pembelajarannya.

1. Buat Jadwal Harian dan Patuhi Bersama

Si Kecil membutuhkan struktur dalam kegiatannya sehari-hari. Masa belajar dari rumah seperti
sekarang ini tentu dapat membuat ia bingung dengan perubahan rutinitasnya.
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Mam & Pap dapat membantu si Kecil mempertahankan pola yang sama seperti saat masih
pergi ke sekolah — bangun pagi, mandi, sarapan, lalu berangkat — dan melakukannya di jam
yang sama setiap hari. Juga terapkan waktu kapan ia harus beristirahat, makan siang, tidur
siang, dan bermain.

Rutinitas belajar yang konsisten dapat membantu anak lebih mudah membangun kebiasaan
belajar. Namun, pastikan jadwal yang dibuat tetap realistis dan disesuaikan dengan usia serta
kemampuan anak. Hindari memaksa anak belajar terlalu lama karena dapat membuatnya cepat
lelah dan kehilangan minat.

Memiliki struktur bukan hanya tentang kedisiplinan agar anak rajin belajar, namun memiliki
dampak positif yang jauh lebih besar.

Menurut Danielle Kaufman, dari Melbourne Child Psychology and School Psychology Services,
jadwal harian dapat meningkatkan kemampuan bekerjasama dan kepercayaan diri,
mengembangkan disiplin diri, menghilangkan kecemasan, dan membuat ia lebih bahagia.

Selain bermanfaat bagi si Kecil, kegiatan yang teratur juga memudahkan Mam & Pap untuk
membagi waktu menyelesaikan pekerjaan lainnya.

2. Terapkan Sistem Reward and Punishment dengan
Tepat

Asal dilakukan dengan tepat, sistem reward and punishment dapat membantu menekankan
pada perilaku yang diinginkan dan mengurangi frekuensi perilaku yang tidak diinginkan.
Begitu juga penerapannya dalam membuat anak rajin belajar. Perlu diingat, otak si Kecil lebih
mudah memproses informasi yang lebih sederhana, positif, dan bermanfaat.

Jadi daripada memarahi dan membentak si Kecil saat ia tidak segera mengerjakan tugasnya,
lebih baik berikan pujian dan dukungan saat ia berhasil menyelesaikan tepat waktu.

Saat memberikan pujian, usahakan untuk tidak hanya berfokus pada hasil akhir, seperti nilai
yang tinggi atau menjadi juara. Namun, berikan apresiasi atas usaha, strategi, dan kemajuan
yang telah ditunjukkan anak selama proses belajar.

Misalnya, memuji anak anak tetap berusaha menyelesaikan soal meskipun sulit, mencoba cara
baru untuk memahami materi, atau menunjukkan peningkatan dibandingkan sebelumnya.
Pujian seperti ini dapat membantu anak memahami bahwa belajar adalah proses untuk
berkembang, bukan sekadar mengejar hasil.

Jika harus memberikan hukuman (punishment), pastikan bukan hukuman yang bersifat fisik,
namun mendidik. Misalnya mengurangi jumlah waktu bermain gadget dalam seminggu, atau
mengurangi uang jajan. Begitu juga dengan penghargaan (reward).

Berikan si Kecil penghargaan atas semua kebaikan yang ia lakukan. Bermain bola bersama
Mam di sore hari, atau boleh memilih aktivitas liburan di akhir pekan bisa menjadi alternatif
reward yang lebih berkualitas, dibandingkan mainan baru atau membeli makanan manis.



3. Sesuaikan Media Belajarnya

Saat belajar di rumah, si Kecil cenderung lebih mudah merasa bosan, atau sebaliknya, selalu
menolak belajar karena ia merasa rumah adalah saatnya bermain dan ia bisa melakukan
apapun yang ia mau bersama Mam & Pap.

Mam & Pap dapat menjadikan momen sekolah dari rumah ini sebagai unlimited learning time
dengan mengajak anak rajin belajar menggunakan berbagai media. Saat ia bosan dan menolak
belajar matematika dengan menulis di buku, coba ajak bermain di dapur.

Menghitung jumlah sendok, atau membagi air di ember ke gelas plastik kecil warna-warni akan
membuatnya belajar tanpa tekanan. Untuk anak yang lebih besar, terkadang belajar terus-
terusan menghadap buku atau komputer memang melelahkan.

Coba ubah media belajarnya. Tidak perlu yang terlalu rumit kok, Mam. Terkadang sekedar
menuliskan soal di papan tulis di rumah dan bukanya di dalam buku sudah dapat membantu
anak mengurangi rasa bosan.

4. Semangat dan Dukungan

Jangan sampai keinginan agar ia menjadi siswa terbaik, atau memenangkan kompetisi
membuat Mam & Pap lupa hal yang paling penting, yaitu menghargai setiap proses yang
dilakukan si Kecil.

Mengatakan agar ia menjadi ‘yang terbaik’ membuatnya merasa didukung dan sehingga ia
akan bangga dengan apa yang dapat ia capai setelah proses yang ia lalui. Ini lebih baik
daripada mendorongnya dengan ucapan, “Kamu harus jadi juara” atau “Kamu harus menang.”

Tekankan harapan tersebut dengan mendampinginya menjalani proses, serta menyediakan
lingkungan rumah yang mendorong proses anak rajin belajar. Si Kecil akan merasa
mendapatkan kasih sayang dan dukungan penuh sehingga ia memiliki peluang lebih besar
untuk menjadi yang terbaik.

Perlu Mam dan Pap ingat, prestasi si Kecil tak sebatas nilai akademis saja. Yuk, beri dukungan
terbaik agar anak rajin belajar bukan semata karena mengejar ‘nilai’ di rapor, tetapi karena si
Kecil memang ingin, senang, dan menikmati proses belajar.

[tulah beberapa tips anak rajin belajar yang bisa Mam coba. Selain itu, penuhi asupan nutrisi
Si Kecil yang mendukung perkembangan otak dan proses belajarnya.

S-26 Procal Gold hadir dengan Most Advanced Formulation yang dilengkapi Multilearn
Connect, kombinasi nutrisi penting untuk mendukung perkembangan otak dan sistem saraf si
Kecil secara optimal.

Diperkaya Sphingomyelin & Fosfolipid untuk membantu mempercepat arus informasi di otak,
AA & DHA untuk perkembangan otak, serta Alfa-laktalbumin yang mendukung komunikasi
saraf.



Didukung nutrisi tepat dengan jumlah dan waktu yang tepat, S-26 Procal Gold membantu si
Kecil tumbuh cerdas, siap belajar, dan berkembang optimal hari ini hingga masa depannya.

*Baca Label Sebelum Membeli dan Baca Peringatan pada Label

Baca juga: Berpikir Sebagai Tahap Lanjutan Proses Belajar Anak

Pertanyaan Seputar Cara agar Semangat
Belajar

1. Apa cara untuk membuat suasana belajar di rumah terasa menyenangkan bagi
anak?

Untuk mengatasi anak malas belajar, ciptakan suasana yang nyaman, minim distraksi, gunakan
permainan edukatif, membaca cerita, atau aktivitas kreatif sesuai usia anak. Selingi waktu
belajar dengan istirahat singkat agar anak tidak cepat bosan.

2. Bagaimana sikap orang tua jika anak menolak untuk diajak belajar membaca?
Hindari memaksa atau memarahi anak. Cari tahu penyebabnya, lalu ajak belajar melalui
aktivitas yang menyenangkan, seperti membaca buku bergambar, bermain kartu huruf, atau

mengenalkan huruf saat bermain sehari-hari.

3. Bagaimana cara untuk mengidentifikasi anak memiliki gaya belajar visual,
pendengaran, atau kinestetik?

Gaya belajar anak 3 tahun bisa berbeda-beda. Amati aktivitas yang paling membuat anak
mudah memahami informasi.

Anak visual menyukai gambar, anak auditori senang mendengarkan cerita atau lagu,

sedangkan anak kinestetik lebih mudah belajar melalui gerakan dan praktik langsung. Perlu
diingat bahwa banyak anak menggunakan kombinasi dari ketiga gaya belajar tersebut.
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